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PRAKATA


Injil Yohanes ditulis oleh Yohanes yang dikasihi, anak Zebedeus dan saudara dari Yakobus. Ia adalah murid yang paling dekat dengan Yesus selama masa pelayanan-Nya di muka bumi, dan merupakan seseorang yang bersandar pada-Nya pada waktu Perjamuan Terakhir (Yoh. 13:23). Yohanes beberapa kali dikatakan sebagai murid yang dikasihi Yesus (Yoh. 13:23; 19:26; 20:2; 21:7,20).


Para Pendiri Gereja Mula-Mula menyebut Injil Yohanes sebagai “Injil Spiritual.” Injil ini ditulis terakhir untuk menuntaskan pewahyuan tentang Yesus Kristus yang ditulis oleh tiga pengarang lain yang menulis Injil-Injil Sinoptik. Injil Yohanes adalah kitab dalam Alkitab yang paling banyak dicetak dan paling terkenal di seluruh dunia.


Injil Yohanes ditulis secara sangat sederhana dengan menggunakan kosa kata bahasa Yunani yang terdiri dari sekitar 1.500 kata. Seorang anak dapat membaca dan memahami dengan mudah pesan yang terdapat di dalamnya, dan kitab ini direkomendasikan sebagai kitab pertama yang perlu dibaca oleh orang-orang Kristen pemula karena bahkan seorang anak pun dapat membaca dan dengan mudah memahami isinya. Namun, di dalam kesederhanaan kitab ini tersimpan harta karun yang tersembunyi dan kedalaman makna, yang bahkan menurut pengakuan ahli teologia yang paling handal sekalipun, tidak dapat diraih sampai tingkat yang terdalam di sepanjang masa hidup manusia. 


Seluk-beluk Injil ini dapat dipahami dengan mengetahui bahwa Injil Yohanes dipenuhi dengan beberapa set angka tujuh. Angka tujuh, yang melambangkan tentang penyelesaian dan kesempurnaan, juga mendominasi kitab Wahyu. Bahkan pasal pertama Injil Yohanes berisikan tujuh gelar Tuhan Yesus. 


Dalam Yehezkiel 1:5, kita diperkenalkan dengan empat makhluk hidup yang berada di sekeliling Takhta Allah. Keempat wajah mereka serupa dengan wajah manusia, singa, lembu, dan burung rajawali. Makhluk-makhluk itu menggambarkan karakter Kristus. Singa menyingkapkan karakter Kristus sebagai raja. Lembu menunjukkan Kristus sebagai Imam, sebab lembu merupakan korban yang dipersembahkan oleh imam. Wajah manusia menggambarkan sisi kemanusiaan Kristus dan menyatakan Kristus sebagai Anak Manusia. Rajawali menunjukkan Kristus sebagai Anak Allah, yang terbang tinggi ke tempat-tempat sorgawi. Ke empat Injil lain juga mengungkapkan Kristus dalam keempat aspek tersebut. 


Empat Aspek Kristus Disingkapkan Melalui Empat Injil


1. Matius – singa – Kristus sebagai Raja


2. Markus – lembu – Kristus sebagai Imam Besar


3. Lukas – wajah manusia – Kristus sebagai Anak Manusia


4. Yohanes – rajawali – Kristus sebagai Anak Allah


Karena itu, Injil Yohanes berisikan kebenaran-kebenaran yang tidak pernah akan habis tidak peduli berapa banyak kali seseorang membaca atau mempelajarinya. Memandang hal ini, kami mempersembahkan buku ini dengan gemetar dan rendah hati. Mengetahui bahwa sekalipun kami telah berusaha memaparkan sejumlah kebenaran yang terkandung dalam kitab yang paling luar biasa ini, kami tidak dapat berpura-pura dalam kebijaksanaan, bentuk, atau lainnya untuk mengklaim ini sebagai suatu studi yang lengkap. 




TUJUAN PENULISAN INJIL YOHANES


Maksud dari Injil Yohanes dinyatakan di dalam Yohanes 20:31: “… Tetapi semua yang tercantum di sini telah dicatat, supaya kamu percaya, bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah, dan supaya kamu oleh imanmu memperoleh hidup dalam nama-Nya.”


Injil Yohanes ditulis agar kita percaya bahwa Yesus Kristus adalah Anak Allah, dan dengan memercayai hal itu kita memiliki hidup yang berkelimpahan melalui nama-Nya (Yoh. 10:10). Injil Yohanes berbicara lebih banyak mengenai Kristus sebagai Anak Allah dibandingkan dengan kitab-kitab Injil lainnya.


Injil Yohanes dapat dibagi dan dipelajari dalam banyak cara. Injil mencatat bahwa sebanyak tujuh kali  Injil ini penting diperhatikan karena di sini Yesus menggambarkan diri-Nya 7 kali dengan berkata, “AKU” yang kemudian diikuti dengan sebuah pernyataan spesifik tentang sebuah sifat yang berasal dari diri-Nya sendiri. Ketika Ia berkata, “AKU,” itu artinya Ia adalah Allah. Kristus berkata di dalam Yohanes 18:5, “Akulah Dia ...” [“Dia” tidak ada dalam Bahasa Yunani asalnya melainkan ditambahkan oleh para penerjemah Alkitab versi King James]. Ketika Ia mengatakan ini, kuasa dari nama-Nya “AKU” menyebabkan para prajurit jatuh ke tanah. Lalu Ia berkata lagi di dalam Yohanes 18:8, “Akulah Dia.” Kristus sedang mengatakan bahwa “Aku adalah Aku.”


Arti dari kata “AKU” di dalam Injil Yohanes dijelaskan berdasarkan fakta bahwa ketika Musa bertemu dengan Allah di semak duri yang menyala dan bertanya siapakah nama-Nya, Tuhan menjawab, “AKU ADALAH AKU” (Kel. 3:14). Jadi, ketika Yesus berkata, “Akulah Dia,” sesungguhnya Ia sedang berkata, “Akulah Allah; Akulah Yehova.” Itulah arti dari “Akulah Dia.”


Tiga Set Angka Tujuh di Dalam Injil Yohanes


1. Tujuh “AKULAH” yang Kristus Ucapkan


2. Tujuh Tanda Ajaib yang Kristus Adakan Sebelum Kebangkitan-Nya 


3. Tujuh Percakapan Utama Kristus di Tengah Publik dalam Injil Yohanes


Tujuh “AKULAH” yang Kristus Ucapkan


1. Roti Hidup (6:35, 48)


2. Terang Dunia (8:12, 9:5)


3. Pintu (10:7, 9)


4. Gembala yang baik (10:11, 14)


5. Kebangkitan dan Hidup (11:25)


6. Jalan, Kebenaran, dan Hidup (14:6)


7. Pokok Anggur yang Benar (15:1)



Tujuh Tanda Ajaib yang Kristus Adakan Sebelum Kebangkitan-Nya


Di dalam Injil Yohanes terdapat tujuh tanda ajaib yang Kristus adakan sebelum kebangkitan-Nya, dan satu tanda ajaib yang diadakan-Nya setelah kebangkitan-Nya. Tanda-tanda ajaib tersebut bukanlah sekadar mukjizat, namun sungguh-sungguh merupakan “tanda-tanda” menurut bahasa Yunaninya. Tujuan dari sebuah tanda akan diikuti oleh pewahyuan mengenai suatu kebenaran rohani.


Tujuh Tanda Ajaib Sebelum Kebangkitan-Nya


1. Kristus Mengubah Air Menjadi Anggur (2:1-11)


2. Kristus Menyembuhkan Anak Pegawai Istana (4:46-54)


3. Kristus Menyembuhkan Orang Lumpuh (5:1-9)


4. Kristus Memberi Makan Lima Ribu Orang (6:1-14)


5. Kristus Berjalan di Atas Air (6:15-21)


6. Kristus Menyembuhkan Orang yang Buta Sejak lahir (9:1-41)


7. Kristus Membangkitkan Lazarus dari Kematian (11:1-44)


Tujuh Tanda Ajaib Sebelum Kebangkitan-Nya


8. Mukjizat Penangkapan Ikan Sebanyak 153 Ekor (21:11)


Tujuh Percakapan Utama Kristus di Tengah Publik dalam Injil Yohanes


1. Kelahiran Baru (3:1-36)


2. Air Hidup (4:1-42)


3. Anak Allah (5:19-47)


4. Roti Kehidupan (6:22-66)


5. Roh yang Memberi Kehidupan (7:1-52)


6. Terang Dunia (8:12-59)


7. Gembala yang Baik (10:1-42)




BAGIAN 1 – PENDAHULUAN 1:1-18 – YOHANES PASAL 1



Firman dan Allah (1:1-2)


1:1-2 – “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah. Ia pada mulanya bersama-sama dengan Allah.” Sejak awal Kristus telah ada bersama-sama Allah. Kristus itu kekal. Kristus adalah Firman Allah! Inilah sebabnya ada kuasa yang begitu besar di dalam Firman. Tidak ada buku lain yang sama seperti Alkitab, sebab Alkitab adalah Firman Allah, dan Firman Allah itu adalah Allah. Inilah pewahyuan yang diterima oleh Yohanes dan yang begitu penting untuk dipahami. Firman tersebut adalah Allah dan Firman itu bersama-sama Allah.



Firman dan Penciptaan (1:3-5)


1:3 – “Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada suatupun yang telah jadi dari segala yang telah dijadikan.” Kita diperkenalkan kepada hubungan yang terdapat antara Allah dan Firman, yang adalah Yesus Kristus. Berbicara mengenai sang Firman, Yohanes berkata bahwa Ia adalah sang Pencipta alam semesta. Bapa dan Anak adalah Pencipta-pencipta alam semesta (perhatikan kata ‘Kita’ yang menandakan bentuk jamak di dalam Kejadian 1:26), yang dijadikan ada ketika Firman diperkatakan. 


Rasul Paulus memperoleh pewahyuan yang menakjubkan tentang Kristus sebagai Pencipta alam semesta. Di dalam Kolose 1:16, Paulus memberi kita suatu gagasan mengenai kuasa dari Firman, yang adalah Kristus sendiri, dengan berkata, “… Karena di dalam Dialah telah diciptakan segala sesuatu, yang ada di sorga dan yang ada di bumi, yang kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik singgasana, maupun kerajaan, baik pemerintah, maupun penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk Dia.” Amsal 8:22-31 mengembangkan gagasan tentang Kristus sebagai Rekan Pencipta. 


Firman benar-benar bersifat mencipta! Ibrani 11:3 berkata, “Karena iman kita mengerti, bahwa alam semesta telah dijadikan oleh firman Allah, sehingga apa yang kita lihat telah terjadi dari apa yang tidak dapat kita lihat.” Kitab Kejadian dimulai dengan frasa “Pada mulanya,” seperti halnya Injil Yohanes. Di seluruh pasal pertama Kitab Kejadian, kita menemukan Tuhan berfirman untuk menciptakan dunia menjadi ada, dengan berkata, “Jadilah terang. Lalu terang itu jadi”, “Jadilah cakrawala”, “Hendaklah tanah menumbuhkan tunas-tunas muda”.


Allah menciptakan alam semesta hanya dengan berfirman. Dengan ini kita mengetahui bahwa ada kuasa yang dahsyat di dalam Firman Allah. Demikian juga, ketika kita menyampaikan Firman Allah kita menyampaikan Firman yang mencipta, yang memiliki kuasa untuk mengubah semua orang - laki-laki dan perempuan, anak laki-laki dan perempuan. 


Itulah sebabnya Tuhan sendiri berkata di dalam Markus 11:23, “… Sesungguhnya barangsiapa berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam laut! Asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya.” Firman Allah itu sangat berkuasa, dan ketika kita mendeklarasikannya sesuatu akan terjadi. Dengan mengingat kebenaran ini, kita bisa memahami Mazmur 107:20 yang berbunyi, “… Disampaikan-Nya firman-Nya dan disembuhkan-Nya mereka, diluputkan-Nya mereka dari liang kubur.” Kita harus berdoa agar firman-Nya ada di dalam mulut kita (2 Sam. 23:2).


Oleh karena itu, adalah penting bagi kita sebagai hamba Tuhan untuk terus-menerus berada dalam  persekutuan dengan Tuhan, agar kita dipenuhi dengan pesan-Nya. Itulah sebabnya Petrus berkata bahwa barangsiapa yang melayani harus berbicara sebagai orang yang “menyampaikan firman Allah.” Dengan kata lain, seakan-akan Tuhan sendiri yang berbicara (1 Ptr. 4:11). Yeremia diberitahu di dalam kitab Yeremia 5:14, “Sebab itu beginilah firman Tuhan, Allah semesta alam: ‘... Sesungguhnya Aku akan membuat perkataan-perkataan-Ku menjadi api di dalam mulutmu, dan bangsa ini menjadi kayu bakar, maka api akan memakan habis mereka.’ ” Ketika kita diurapi oleh Roh Kudus, Firman-Nya akan mengalir dari bibir kita.


1:4 – “Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah terang manusia.” Yesus adalah terang dan suara hati setiap manusia. Di dalam Dia terdapat sumber hidup kita yang sesungguhnya. Rasul Paulus menulis di dalam 2 Korintus 3:6, “… Sebab hukum yang tertulis mematikan, tetapi Roh menghidupkan.” Bukan huruf-huruf mati di dalam Firman tersebut yang mendatangkan hidup, melainkan Firman yang diurapi dan dijadikan hidup bagi kita.” Ketika Firman masuk ke dalam keberadaan kita, kita tidak bisa melihatnya dengan mata jasmani, namun kita bisa melihatnya dengan mata rohani kita. Ketika mata kita diurapi oleh Tuhan, kita bisa melihat terang di dalam diri orang-orang yang telah menerima Firman tersebut. Ada perbedaan besar yang terdapat di antara orang-orang yang telah diselamatkan dengan yang belum diselamatkan.


Beberapa tahun lalu, tiga minggu setelah saya mulai memangku jabatan sebagai gembala sidang sebuah gereja tertentu, koordinator program Sekolah Minggu di tempat itu meninggal. Selama masa hidupnya, perempuan ini tidak hidup sebenar yang berusaha ia perlihatkan. Pada malam setelah ia meninggal, roh perempuan itu memperlihatkan dirinya kepada saya. Saya berkata kepadanya, “Kamu tahu bahwa saya tidak dapat berbuat apa-apa untukmu sekarang.”


Sambil merenungkan peristiwa itu, saya bertanya kepada Tuhan, “Mengapa ia mendatangi saya setelah kematiannya?” Tuhan berbicara kepada saya, “Laron datang menghampiri cahaya.” Dengan kata lain, ketika ia meninggal ia bisa melihat siapa yang bercahaya, dan ia sedang berusaha untuk mendekati serta ikut mengambil bagian dalam terang tersebut. Jelaslah bahwa ia telah ditolak oleh Kristus, dan telah dibuang ke dalam kegelapan abadi. Bukankah hal ini menyedihkan?


Walaupun manusia pernah mengenal Tuhan pada suatu waktu, jika kemudian mereka berpaling dari Tuhan dan memilih untuk menjalani kehidupan yang penuh dengan dosa, mereka bisa kehilangan keselamatan abadi apabila mereka tidak dipulihkan kembali kepada Tuhan. Kita harus menjalani kehidupan sebagai orang yang telah lahir baru setelah dilahirkan baru. 


1:5 – “Terang itu bercahaya dalam kegelapan dan kegelapan itu tidak menguasainya.” Hal ini adalah kebenaran yang sangat penting bagi kita. Pemikiran bahwa cahaya bersinar terang dalam kegelapan dimaksudkan untuk mendorong semangat kita. Cobalah bayangkan selama satu menit tentang sebuah kamar yang gelap. Kalau Anda menyalakan sebuah korek api di kamar itu, dan walaupun korek api itu kecil, cahaya korek api tersebut akan menghalau kegelapan. Kegelapan tidak bisa mengalahkan terang itu. Inilah sebuah kebenaran yang seharusnya mendorong semangat kita. Kita mempunyai Terang dunia di dalam diri kita. Kegelapan tidak dapat menguasai kita, tetapi sebaliknya, kegelapan tersebut harus pergi meninggalkan kita. Biarlah kita mengingat hal ini ketika sedang berada di dalam kegelapan, dan membangkitkan semangat kita di dalam Tuhan.



Firman dan Yohanes Pembaptis (1:6-8)


1:6 – “Datanglah seorang yang diutus Allah, namanya Yohanes.” Yohanes Pembaptis diutus oleh Allah sebagai utusan yang datang untuk menyiapkan jalan bagi Mesias dengan mempersiapkan hati manusia bagi Kristus. Peristiwa ini merupakan penggenapan dari Maleakhi 3:1: “Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku, supaya Ia mempersiapkan jalan di hadapan-Ku! Dengan mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan masuk ke bait-Nya! Malaikat Perjanjian yang kami kehendaki itu, sesungguhnya, Ia datang, firman Tuhan semesta alam.”


Allah menghidupkan kembali keremajaan tubuh Zakharia dan Elisabet [orang tua dari Yohanes] agar bisa mempunyai seorang putra pada usia lanjut. Walaupun Elisabet mandul, Allah melakukan mukjizat yang memampukan dia melahirkan Yohanes.


1:7-8 – “… Ia datang sebagai saksi untuk memberi kesaksian tentang terang itu, supaya oleh dia semua orang menjadi percaya. Ia bukan terang itu, tetapi ia harus memberi kesaksian tentang terang itu.” Yesus adalah Terang dunia (lihat Yoh. 8:12; Yes. 9:1-2; Mat. 4:14-16). Pelayanan Yohanes tidak berlangsung lama, mungkin hanya 15 hingga 18 bulan. Tujuan dan panggilannya adalah untuk memberi kesaksian tentang sang Terang, yaitu Tuhan Yesus Kristus.


Yohanes menjalani persiapan selama tiga puluh tahun untuk menggenapi satu tujuan – untuk mempersiapkan jalan bagi Kristus dan memperkenalkan Dia sebagai sang Mesias. Menurut Kisah Para Rasul 13:25, saat Yohanes menggenapi tugasnya, ia berkata, “... Aku bukanlah Dia yang kamu sangka, tetapi Ia akan datang kemudian dari padaku. Membuka kasut dari kaki-Nya pun aku tidak layak.”



Firman Menjadi Manusia (1:9-14)


1:9 – “Terang yang sesungguhnya, yang menerangi setiap orang, sedang datang ke dalam dunia.” Apa yang menerangi kita? Hati nurani kita. Kristus memberi suatu hati nurani kepada setiap orang yang dilahirkan (Rm. 2:14-15). Itulah sebabnya tidak seorang pun mempunyai alasan untuk berbuat kejahatan. Bahkan orang yang tidak mengenal Sepuluh Perintah Tuhan pun memiliki hati nurani. Sebab itu, ketika mereka berbuat kesalahan, mereka tahu bahwa mereka berbuat dosa. Beberapa tahun yang lampau, saya dan istri menghadiri sebuah konvensi di dataran tinggi Afrika Barat. Sebelum giliran saya berbicara dalam konvensi ini, kami mendengarkan seorang pengkhotbah Afrika, yang saya percayai adalah salah seorang petobat dan mantan murid kami. Saat kami mendengarkan dia, kami melihat orang keluar dari semak-semak dan berjalan mendekati tempat konvensi untuk mendengar dia menyampaikan khotbah.


Saya selalu ingat terhadap sesuatu yang dikatakannya dalam bahasa Inggris yang sederhana, “Perzinaan, Anda tahu kalau itu salah. Mengapa Anda tahu itu salah? Sebab dilakukan di dalam gelap. Amin?” Dan semua orang berkata “Amin.” Perkataannya sangat lugas. Sangat menarik mendengar beberapa orang pembicara Afrika berkhotbah. Kadang-kadang tata bahasa mereka tidak bagus, tetapi pengetahuan teologi mereka sangat bagus. Dalam banyak hal, setiap orang tahu perbedaan antara benar dan salah karena mereka memiliki kesaksian batiniah – hati nurani mereka, terang batiniah.


1:10 – “Ia telah ada di dalam dunia dan dunia dijadikan oleh-Nya, tetapi dunia tidak mengenal-Nya.” Kristus ada di dalam dunia. Dengan kata lain, sang Terang dunia ada di dalam dunia. Kristus datang sebagai manusia untuk melayani dunia yang diciptakan oleh-Nya. Ketika Anda mempelajari ayat ini dan memikirkan tentang Allah yang datang ke bumi sebagai manusia untuk menyelamatkan ciptaan-Nya sendiri, Anda tidak dapat tidak mengagumi kerendahhatian Kristus dan Bapa. Bagaimanapun juga, Bapalah yang menyerahkan Anak-Nya untuk menjadi manusia agar dapat menyelamatkan kita.


Kristus menciptakan dan membentuk bumi ini. Ia menciptakan Adam dan Hawa, namun Ia merendahkan diri-Nya untuk berada di dalam dunia dan tunduk terhadap ciptaan-Nya. Kalau saya boleh mengatakan, Ia dijadikan sebagai subyek bagi tiga kerajaan – yaitu kerajaan hewan, tumbuhan, dan mineral. Ia terpapar kepada hawa dingin, panas, dan elemen-elemen alam. Namun, yang menyedihkan adalah bahwa dunia yang diciptakan-Nya tidak mengenali  Pencipta mereka.


Seorang dosen di sebuah akademi tempat saya menimba ilmu dulu, pernah menjadi seorang misionari di India, tempat ia bertemu dengan Mahatma Gandhi. Ia dan sejumlah orang lain berbicara dengan Gandhi selama beberapa jam. Dosen itu berkata kepada kami bahwa Mahatma Gandhi hafal dan dapat mengutip ayat-ayat Alkitab.


Mereka berbicara selama beberapa waktu hingga akhirnya dosen itu memojokkan Gandhi dengan sebuah pertanyaan, yang terdapat di dalam Matius 16:13, “Menurut Anda siapakah Kristus itu?” Dosen saya bertanya dengan terus terang, “Apakah Anda percaya Yesus adalah Anak Allah?” Mahatma Gandhi menjawab, “Saya percaya Yesus adalah salah seorang anak Allah, sama seperti saya juga salah seorang anak Allah.” Ini sungguh merupakan sebuah pernyataan yang sangat luar biasa yang dilontarkan oleh Gandhi. Dengan kata lain, Gandhi tidak memiliki pewahyuan tentang Yesus sebagai Anak Tunggal Allah. Kita harus bersyukur kepada Tuhan atas hak istimewa yang luar biasa untuk memiliki pencerahan dalam pemahaman kita sehingga dapat mengetahui bahwa Yesus adalah Anak Allah.


Diperlukan suatu pewahyuan yang luar biasa tentang Allah supaya seseorang dapat mengetahui bahwa Kristus adalah Anak Allah. Bahkan para murid Kristus sendiri ketika ditanya oleh Tuan mereka, “Kata orang, siapakah Aku ini?” menjawab, “Ada yang mengatakan Engkau adalah Yohanes Pembaptis, ada juga yang mengatakan : Elia dan ada pula yang mengatakan: Yeremia atau salah seorang dari para nabi.”


Kemudian Kristus bertanya, “Tetapi apa katamu, siapakah Aku ini?” Petrus menjawab, “Engkau adalah Mesias, Anak Allah yang hidup.” Ketika mendengar pernyataan itu Yesus berkata, “Berbahagialah Engkau Simon bin Yunus sebab bukan manusia yang menyatakan itu kepadamu, melainkan Bapa-Ku yang di sorga” (Mat. 16:13-17)..


Coba bayangkan, dari milyaran manusia di muka bumi sekarang, dalam kedaulatan-Nya Ia mengulurkan tangan-Nya dan memberi kita sebuah pewahyuan pribadi tentang Yesus sebagai Anak Allah, sama seperti yang Ia lakukan terhadap Petrus. Hendaklah kita selalu bersyukur akan kemurahan dan kebaikan-Nya terhadap kita!


1:11 – “Ia datang kepada milik kepunyaan-Nya, tetapi orang-orang kepunyaan-Nya itu tidak menerima-Nya.” Pelayanan Yesus adalah untuk menjangkau orang-orang Israel (Mat. 15:24), tetapi mereka tidak mau menerima Dia. Ia datang kepada milik-Nya (Israel), tetapi umat kepunyaan-Nya tidak menerima Dia, sekalipun mereka adalah bangsa pilihan Allah dan mereka mengenal Yehova sebagai Juruselamat mereka.


Yesaya 49:5 berkata tentang pelayanan Kristus, “Maka sekarang firman Tuhan, yang membentuk aku sejak dari kandungan untuk menjadi hamba-Nya, untuk mengembalikan Yakub kepada-Nya, dan supaya Israel dikumpulkan kepada-Nya – maka aku dipermuliakan di mata Tuhan, dan Allahku menjadi kekuatanku.” Kita melihat hal ini ketika Pontius Pilatus, gubernur/wali negeri Roma dan para hakim bertanya kepada orang-orang Yahudi, “Apa yang harus aku lakukan dengan Yesus dari Nazaret ini?” dan mereka berkata, “Salibkan Dia” (Mrk. 15:12-13).


Orang-orang Yahudi itu tidak tahu apa yang mereka katakan. Mereka menuntut agar Juruselamat dan Raja mereka disalibkan. Ketika Kristus datang kembali, Ia akan berkata kepada orang-orang Yahudi (diungkapkan kembali dengan kata-kata lain, dalam Ulangan 32:40), “Inilah Aku, Aku hidup selama-lamanya.” Jawaban mereka dapat ditemukan di dalam Yesaya 25:9, “Pada waktu itu orang akan berkata: ‘Sesungguhnya, inilah Allah kita, yang kita nanti-nantikan, supaya kita diselamatkan. Inilah TUHAN yang kita nanti-nantikan; marilah kita bersorak-sorak dan bersukacita oleh karena keselamatan yang diadakan-Nya!’” Di sini kita melihat sukacita besar di antara para pejuang pembela Sion, yang nanti akan melihat kota itu diserang dalam pengepungan Yerusalem yang terakhir, tetapi Sion tidak akan jatuh.


Di dalam kitab Zakharia, kita membaca mengenai penampakan Tuhan di Bukit Zaitun, dan percakapan yang terjadi di antara para pejuang pembela Sion dengan Kristus. Sukacita mereka akan berubah menjadi ketakutan besar ketika mereka melihat tangan-Nya dan bertanya, “Bekas luka apakah yang ada pada badanmu ini?” Lalu Tuhan akan menjawab mereka, “Itulah luka yang kudapat di rumah sahabat-sahabatku!” (Za. 13:6).


Pada waktu itu, Allah akan mencurahkan roh kasih karunia dan roh permohonan ke atas orang-orang Yahudi, dan mereka akan meratap seperti seseorang meratapi anak tunggal. Mereka akan meratap ketika mata mereka dicelikkan pada waktu kedatangan Kristus kembali. Saat itu mereka akan menyadari bahwa Dia yang mereka cari selama ini adalah Dia yang telah mereka salibkan.


Betapa menyedihkan – Kristus datang kepada bangsa kepunyaan-Nya, tetapi mereka tidak mau menerima Dia. Saudara yang kekasih, hal ini sungguh nyata di dalam kehidupan. Seringkali bangsa kita sendiri yang menolak kita, sementara orang lain mau menerima kita dan pelayanan kita. Janganlah kita patah semangat, tetapi pandanglah Tuhan untuk memperoleh penghiburan dan kekuatan pada masa-masa seperti ini.


1:12 – “Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya; …” Kristus adalah Anak Tunggal Allah, tetapi dengan memercayai Dia, kita bisa menjadi anak-anak angkat Allah dan ahli waris bersama-sama Kristus (Rm. 8:17). Tidak ada nama lain yang bisa menyelamatkan kita selain nama Yesus (Kis. 4:12). Ketika kita menerima Kristus, Ia memberi kita kuasa untuk menjadi anak-anak Allah. Dalam potongan kalimat, “yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya,” kita melihat bahwa, jika kita percaya di dalam nama Yesus, kita akan memiliki hidup yang kekal.


1:13 – “… Orang-orang yang diperanakkan bukan dari darah atau dari daging, bukan pula secara jasmani oleh keinginan seorang laki-laki, melainkan dari Allah.” Di dalam ayat ini terdapat empat kategori kelahiran.


1. Lahir dari darah 


2. Lahir dari keinginan daging


3. Lahir secara jasmani oleh keinginan laki-laki


4. Lahir dari Allah


Anak-anak bisa lahir dari darah melalui suatu kecelakaan. Mereka bisa dilahirkan oleh karena keinginan daging menguasai, atau melalui kehendak orang tua yang memutuskan untuk mempunyai anak. Pasangan-pasangan yang sudah menikah harus selalu berdoa dan bertanya kepada Allah apakah memiliki anak-anak merupakan kehendak-Nya bagi mereka.


Tuhan tidak menghendaki beberapa pasangan untuk mempunyai anak-anak karena Ia tahu kondisi rumah tangga mereka tidak layak untuk membesarkan anak. Namun, bagi pasangan lain Tuhan berkehendak agar mereka mempunyai keturunan. Itulah sebabnya setiap pasangan harus selalu berdoa untuk mencaritahu apakah Allah ingin mereka mempunyai anak, berapa banyak, dan kapan. Kita harus meminta nasihat Tuhan untuk hal-hal seperti ini.


1:14 – “Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran.” Kristus sang Firman itu kekal. Firman itu menjadi manusia. Yesus adalah Firman Allah yang berinkarnasi menjadi manusia. 


Allah berkehendak agar Firman-Nya menjadi daging di dalam diri kita. Dengan kata lain, Ia ingin agar Firman-Nya menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam diri kita sehingga kita memiliki kebenaran di dalam batin (Mzm. 51:8). Inilah yang dimaksud dengan memiliki hukum-hukum Allah tertulis di dalam hati dan pikiran kita (Yer. 31:33). 


“Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita.” Firman itu adalah Kristus – Imanuel, yang berarti “Allah menyertai kita” (Mat. 1:23). Ia datang untuk tinggal bersama umat-Nya.


Yohanes berkata bahwa ia melihat kemuliaan Kristus, kemuliaan yang hanya dimiliki oleh Anak Tunggal Bapa. Yesus adalah gambar wujud Allah (Ibr. 1:3). Ketika para murid melihat-Nya, itu sama seperti mereka melihat Bapa sendiri, sebab Yesus sama seperti Bapa-Nya. Di dalam Yohanes 14:9 Yesus berkata kepada Filipus, “Barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa ….”


Kristus “dipenuhi dengan kasih karunia dan kebenaran.” Tuhan Yesus membawa era baru, yaitu era  kasih karunia dan kebenaran. Kasih karunia artinya “pemampuan ilahi,” dan juga “kemurahan yang sesungguhnya tidak layak untuk kita terima.” Paulus berkata di dalam Filipi 4:13, “Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku.” Melalui kasih karunia yang terus-menerus Allah curahkan untuk memenuhi kita, kita dimampukan untuk menyelesaikan semua yang diperintahkan-Nya kepada kita. 


Kita juga harus dipenuhi dengan kebenaran. Raja Daud berkata di dalam Mazmur 51:8, “Sesungguhnya, Engkau berkenan akan kebenaran dalam batin.” Ini berarti Firman Allah harus berakar di dalam hati kita dan menghasilkan buah dalam kehidupan kita. Kita bisa melihat hal ini berulangkali dalam Injil Yohanes. Kita harus mengekspresikan kebenaran melalui kehidupan kita, bukan sekadar mengetahui dan membicarakan kebenaran tersebut. 



Firman Mendahului Segala Sesuatu (1:15-18)


1:15 – “Yohanes memberikan kesaksian tentang Dia dan berseru, katanya: ‘Inilah Dia yang kumaksudkan ketika aku berkata: Kemudian dari padaku akan datang Dia yang telah mendahului aku, sebab Dia telah ada sebelum aku.’” Inilah kunci dari penciptaan yang Allah lakukan. Siapakah yang pertama? Allah Bapa; oleh karena itu, Dialah yang memiliki keunggulan. Allah Anak berasal dari Bapa; jadi Dia ada di dalam urutan otoritas dan posisi berikutnya, dan setelah Dia adalah Roh Kudus. Mazmur 8:5 [KJV] berkata bahwa Allah menjadikan manusia “sedikit lebih rendah daripada malaikat,” karena manusia diciptakan setelah malaikat. Jadi, para malaikat ada dalam hirarki Allah berikutnya; dan di bawah malaikat ada manusia.


Siapa yang diciptakan setelah manusia (laki-laki)? Perempuan. I Timotius 2:11 berkata, “Seharusnyalah perempuan berdiam diri dan menerima ajaran dengan patuh.” Alasan untuk pernyataan ini dapat ditemukan di dalam 1 Timotius 2:13, yang berkata, “ Karena Adam yang pertama dijadikan, kemudian barulah Hawa.” Oleh karena itu, perempuan berada di bawah otoritas laki-laki. Laki-laki adalah pemimpin perempuan berdasarkan fakta bahwa ia diciptakan sebelum perempuan (Ef. 5:23). Di sini Yohanes Pembaptis berkata bahwa Kristus mendahului dia sebab Ia telah ada sebelum dirinya.


1:16 – “Karena dari kepenuhan-Nya kita semua telah menerima kasih karunia demi kasih karunia; ...” Di dalam Kristus berdiam seluruh kepenuhan Allah (Kol. 1:19). Agar bisa membantu kita memahami kebenaran ini, sebuah ilustrasi kecil akan sangat membantu. Cobalah bayangkan sebuah botol yang sangat besar yang berisi air dan sebuah gelas kosong. Kalau gelas itu diisi dengan air yang berasal dari botol besar tadi, airnya akan memiliki kemurnian dan kualitas yang sama untuk memenuhi dahaga dengan air yang terdapat di dalam botol. Perbedaannya adalah botol tersebut memuat lebih banyak air.


Dalam cara yang hampir sama, air kehidupan dicurahkan ke dalam diri kita ketika kita menerima Kristus sebagai Juruselamat. Kehidupan tersebut sama seperti kehidupan yang ada di dalam Dia; dan yang menjadi perbedaannya adalah Dialah sumber air pemberi hidup tersebut. Juga, jumlah air kehidupan yang diisikan ke dalam kita sesuai dengan kapasitas yang kita miliki. Yang Ia kehendaki adalah memenuhi kita hingga melimpah keluar. Namun, kapasitas kita untuk memuat air kehidupan itu sangat terbatas jika dibandingkan dengan persediaan-Nya yang besar dan berlimpah-limpah.


1:17 – “… Sebab Hukum Taurat diberikan oleh Musa, tetapi kasih karunia dan kebenaran datang oleh Yesus Kristus.” Di dalam ayat tujuh belas Yohanes mengulang kembali apa yang dikatakannya di dalam ayat 14. Hukum Taurat datang melalui Musa, tetapi kasih karunia dan kebenaran datang melalui Kristus. Hukum Taurat tidak dapat menggenapi apa yang diinginkan oleh Allah, yaitu kekudusan, sebab Hukum tersebut ditulis di luar keberadaan diri kita, yaitu di atas loh-loh batu. Karena itu, Kristus datang dengan kasih karunia dan kebenaran. Kasih karunia-Nya memampukan kita untuk menggenapi Hukum Taurat. Hukum Taurat tidak direndahkan; melainkan digenapi oleh Kristus. Kebenaran-Nya memampukan kita untuk dimerdekakan dari belenggu-belenggu kita (Yoh. 8:32), karena barangsiapa dimerdekakan oleh sang Anak akan benar-benar merdeka. Pada masa Perjanjian Baru, hukum-hukum ditulis di hati kita sehingga dari dalam hati kita dapat menggenapi kebenaran hukum tersebut. Untuk dapat melakukan ini, kita harus berjalan menurut Roh dan bukan berjalan menurut keinginan daging (Rm. 8:4).


1:18 – “Tidak seorangpun yang pernah melihat Allah; tetapi Anak Tunggal Allah, yang ada di pangkuan Bapa, Dialah yang menyatakannya.” Bapa itu kekal, dan karena itu Kristus kekal oleh fakta bahwa awalnya Ia berada di dalam Bapa. Namun, pada suatu waktu tertentu, sebelum penciptaan dunia ini, Ia keluar dari Bapa.


Hal ini diteguhkan oleh Amsal 8:22-24, di mana Kristus [yang diumpamakan sebagai hikmat] berkata, “Tuhan telah menciptakan aku sebagai permulaan pekerjaan-Nya, sebagai perbuatan-Nya yang pertama-tama dahulu kala. Sudah pada zaman purbakala aku dibentuk, pada mula pertama, sebelum bumi ada. Sebelum air samudra raya ada, aku telah lahir, sebelum ada sumber-sumber yang sarat dengan air.” Berikutnya, Kristus juga berkata di dalam Yohanes 16:27-28, “… Sebab Bapa sendiri mengasihi kamu, karena kamu telah mengasihi Aku dan percaya, bahwa Aku datang dari Allah. Aku datang dari Bapa ….” Kristus keluar dari Bapa. Segala hal yang lain diciptakan, tetapi Dialah satu-satunya Anak Bapa (Yoh. 1:14, 18; 3:16, 18; 1 Yoh. 4:9). “He is the only begotten Son of the Father”, demikianlah frasa yang digunakan dalam Alkitab versi bahasa Inggris. “Begotten” artinya Ia berasal dari Bapa.


Konsep mengenai Kristus yang selama-lamanya berada di dalam Bapa bisa digambarkan melalui contoh tentang Lewi dan Abraham. Ibrani 7:9-10 berkata, “Maka dapatlah dikatakan, bahwa dengan perantaraan Abraham dipungut juga persepuluhan dari Lewi, yang berhak menerima persepuluhan, sebab ia masih berada dalam tubuh bapa leluhurnya (Abraham), ketika Melkisedek menyongsong bapa leluhurnya itu.” Di mata Tuhan, Lewi membayar persepuluhan melalui Abraham. Pada masa itu Lewi belum ada, tetapi oleh karena Lewi ada di dalam tubuh Abraham ketika Abraham membayar persepuluhan kepada Melkisedek, maka Lewi juga dipandang telah ikut membayar persepuluhan. Jadi, Lewi ada di dalam tubuh Abraham bahkan sebelum ia dilahirkan beberapa ratus tahun kemudian. 


Allah memandang peristiwa itu seakan-akan Lewi telah lahir dan membayar persepuluhan kepada Melkisedek karena ia ada di dalam tubuh Abraham dan akan datang sebagai keturunan Abraham. Allah berkata bahwa Lewi telah ada sejak semula di dalam tubuh Abraham. Dalam pengertian yang sama, Kristus dari dahulu selalu ada oleh karena Ia telah ada di dalam Bapa sejak dari permulaan, dan pada suatu waktu tertentu Ia keluar dari Bapa. 




BAGIAN 2 – PERMULAAN PELAYANAN YESUS 1:19-51



Kesaksian Yohanes – 1:19-34


1:19-21 – “Dan inilah kesaksian Yohanes ketika orang Yahudi dari Yerusalem mengutus beberapa imam dan orang-orang Lewi kepadanya untuk menanyakan dia: ‘Siapakah engkau?’ Ia mengaku dan tidak berdusta, katanya: Aku bukan Mesias.’ Lalu mereka bertanya kepadanya: Kalau begitu, siapakah engkau? Elia?’ Dan ia menjawab: ‘Bukan!’ ‘Engkaukah nabi yang akan datang?’ Dan ia menjawab: ‘Bukan!’ ” Kuasa Allah dimanifestasikan dengan cara yang begitu dramatis di dalam kehidupan dan pelayanan Yohanes Pembaptis sehingga sesungguhnya tidak seorang pun yang menyangkal dia sebagai nabi. Walaupun banyak pemimpin orang Yahudi benci dan iri kepadanya, mereka tidak dapat menyangkali  pengurapan yang ada pada Yohanes. Para pemimpin agama di Yerusalem mengutus para imam dan orang Lewi kepada Yohanes Pembaptis untuk menanyakan apakah dia Kristus atau Elia. Yohanes berkata dan mendeklarasikan kepada mereka, “Aku bukan Kristus.”


Di Israel, dan khususnya di antara orang-orang yang tinggal di Yudea dan Yerusalem, terkesan ada suatu pengharapan yang berkenaan dengan kedatangan Kristus. Kedatangan orang-orang majus tentunya telah menyumbangkan pengaruh yang besar, sebagaimana juga kenyataan bahwa mereka dituntun ke Betlehem oleh sebuah bintang. Ketika Yohanes mengaku bahwa dirinya bukan Kristus, mereka bertanya apakah dia Elia. Mereka tahu Elia harus datang sebelum Kristus berdasarkan pengajaran dari para rabi yang mengutipnya dari Maleakhi 4:5-6. Namun, Yohanes kembali berkata, “Aku bukan Elia!”


1:22-23 – “Maka kata mereka kepadanya, ‘Siapakah engkau? Sebab kami harus memberi jawab kepada mereka yang mengutus kami. Apakah katamu tentang dirimu sendiri?’ Jawabnya: ‘Akulah suara orang yang berseru-seru di padang gurun: Luruskanlah jalan Tuhan! Seperti yang telah dikatakan Nabi Yesaya.’ ” Yohanes diutus untuk mempersiapkan hati bangsa itu untuk menerima Kristus. Hal ini diteguhkan oleh perkataan malaikat dalam Lukas 1:17, yang berkata bahwa Yohanes harus pergi mendahului Tuhan untuk mempersiapkan suatu umat yang akan menyambut Tuhan.


Untuk menjawab pertanyaan mengenai siapakah dia, Yohanes mengutip Yesaya 40:3, “Ada suara yang berseru-seru: ‘Persiapkanlah di padang gurun jalan untuk Tuhan, luruskanlah di padang belantara jalan raya bagi Allah kita!’ ” Panggilan Yohanes ialah untuk menjadi pendahulu/pembuka jalan bagi sang Raja, sebab bahkan raja duniawi pun tidak akan bepergian jika tidak ada orang yang pergi mendahuluinya untuk mempersiapkan jalan.


Hal ini diilustrasikan oleh Elia dan Ahab. Ahab diberitahu oleh Elia, “Bangkitlah, makan dan minum; sebab sudah terdengar suara hujan lebat.” Ahab adalah raja, oleh karena itu seseorang harus pergi mendahului dia, membuka jalan. Karena keadaan begitu mendesak, Elia berlari di depan kuda raja, memperlihatkan suatu mukjizat kekuatan yang besar – sebab tidak mungkin bagi seseorang untuk berlari sejauh 40 mil di depan kereta kuda raja yang ditarik oleh kuda-kuda pilihan dari seluruh Israel.


1:24-27 – “Dan di antara orang-orang yang diutus itu ada beberapa orang Farisi. Mereka bertanya kepadanya: ‘Mengapakah engkau membaptis, jikalau engkau bukan Mesias, bukan Elia, dan bukan nabi yang akan datang?’ Yohanes menjawab mereka, katanya: ‘Aku membaptis dengan air; tetapi di tengah-tengah kamu berdiri Dia yang tidak kamu kenal, yaitu Dia, yang datang kemudian dari padaku. Membuka tali kasut-Nya pun aku tidak layak.’ ”


Rasul Paulus menjelaskan mengenai baptisan Yohanes di dalam Kisah Para Rasul 19:14, “Baptisan Yohanes adalah pembaptisan orang yang telah bertobat, dan ia berkata kepada orang banyak, bahwa mereka harus percaya kepada Dia yang datang kemudian dari padanya, yaitu Yesus.” Yohanes mengumumkan kebesaran Yesus, dengan berkata bahwa ia sendiri tidak layak untuk membuka tali kasut Sang Mesias.


Seringkali kita tidak menghargai rasa kekaguman yang diperlihatkan Yohanes terhadap Yesus. Saat saya menulis tentang hal ini, saya mendapat sebuah penglihatan mengenai pertemuan kedua saudara sepupu itu. Mereka berdua sangat kudus, namun Yohanes memandang kepada Yesus dengan kekaguman yang besar akan kemurnian-Nya yang tiada tara. Keduanya telah menghabiskan 30 tahun masa hidup mereka untuk mempersiapkan diri menghadapi saat seperti ini – Yohanes bertugas untuk mendeklarasikan tentang Yesus, sebagai Anak Domba Allah yang menanggung seluruh dosa dunia.


Tidak ada kata-kata yang sanggup melukiskan pemandangan tersebut, tetapi hal itu bisa digambarkan seperti pertemuan antara dua orang ahli dalam bidang apa pun. Yang seorang jauh lebih ahli daripada yang seorang lagi namun begitu dikagumi oleh yang kurang ahli. Demikianlah halnya yang terjadi di antara kedua orang yang begitu tinggi tingkat kekudusannya.


Yesus, yang dikemudian hari memberikan penghormatan kepada Yohanes, berkata di dalam Matius 11:11, “Aku berkata kepadamu: ‘Sesungguhnya di antara mereka yang dilahirkan oleh perempuan tidak pernah tampil seorang yang lebih besar dari pada Yohanes Pembaptis, namun yang terkecil dalam Kerajaan Sorga lebih besar dari padanya.’”


1:28 – “Hal itu terjadi di Betania yang di seberang sungai Yordan, di mana Yohanes membaptis.” Betania adalah tempat di mana bangsa Israel menyeberangi Sungai Yordan pada zaman Yosua. Berbicara tentang makna rohaninya, penyeberangan Sungai Yordan menggambarkan penguburan kehidupan yang lama dan dibangkitkan dalam kehidupan baru untuk berjalan bersama Tuhan. Baptisan air melambangkan pengalaman ini, tetapi untuk lebih mengetahui kenyataan yang sepenuhnya, kita harus disalibkan bersama-sama Kristus dan mati terhadap sifat lama kita (Gal. 2:19b; Rm. 6:6).


1:29 – “Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang kepadanya dan ia berkata: ‘Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia.’ ” Yohanes memperkenalkan pelayanan Kristus di bumi, yaitu sebagai Anak Domba Allah yang akan mati di kayu salib untuk menghapus semua dosa dunia. Yesus adalah Anak Domba Allah, seperti yang dinubuatkan di dalam Yesaya 53:7. Dialah Anak Domba Paskah kita (1 Kor. 5:7), yang datang untuk menggenapi seluruh korban persembahan dan persembahan menurut hukum Lewi. Melalui kematian-Nyalah kita diselamatkan.


1:30-31 – “Dialah yang kumaksud ketika kukatakan: Kemudian dari padaku akan datang seorang, yang telah mendahului aku, sebab Dia telah ada sebelum aku. Dan aku sendiri pun mula-mula tidak mengenal Dia, tetapi untuk itulah aku datang dan membaptis dengan air, supaya ia dinyatakan kepada Israel.” Seorang raja harus didahului oleh seorang utusan. Itulah sebabnya Elia berlari di depan Ahab. Inilah alasan Yohanes datang sebelum Yesus, karena ia adalah pembuka jalan yang mendahului Yesus. Tujuan pelayanan Yohanes adalah untuk memalingkan hati manusia kepada Allah sehingga mereka mau menerima Yesus, seperti yang memang dilakukan oleh banyak orang (Luk. 1:16). Bagi Yohanes, memperkenalkan Kristus kepada bangsa Israel merupakan saat yang paling utama dalam hidupnya. Inilah seluruh misi dalam hidupnya.


1:32-34 – “Dan Yohanes memberi kesaksian, katanya: ‘Aku telah melihat Roh turun dari langit seperti merpati, dan Ia tinggal di atas-Nya. Dan aku pun tidak mengenal-Nya, tetapi Dia, yang mengutus aku untuk membaptis dengan air, telah berfirman kepadaku: Jikalau engkau melihat Roh itu turun ke atas seseorang dan tinggal di atas-Nya, Dialah itu yang akan membaptis dengan Roh Kudus. Dan aku telah melihat-Nya dan memberi kesaksian: Ia inilah Anak Allah.’ ” Allah telah memberi Yohanes tanda khusus ini sehingga ia bisa mengenali Anak Allah dengan pasti.


Merpati adalah simbol perdamaian dan begitu juga Roh Kudus. Dalam banyak hal Roh Kudus bagaikan burung merpati. Merpati mudah merasa takut dan terusir. Demikian pula halnya, jika kita tidak menyambut Roh Kudus masuk ke dalam hidup kita oleh karena perbuatan-perbuatan kita, dan jika kita tidak lembut hati terhadap-Nya, Ia akan pergi meninggalkan kita. Tanda ini dilihat oleh orang-orang yang berdiri di sekitar tempat itu, tetapi sebagian besar dari mereka tidak memahaminya karena ada banyak burung merpati di dekat Sungai Yordan. Oleh karena itu, hanya Yohanes Pembaptislah yang menyadari maknanya.



Keempat Murid yang Pertama (1:35-51)


1:35-36 – “Pada keesokan harinya Yohanes berdiri di situ pula dengan dua orang muridnya. Dan ketika ia melihat Yesus lewat, ia berkata: ‘Lihatlah Anak Domba Allah!’ ” Yesus sedang berada di area Sungai Yordan selama paling sedikit satu atau dua hari. Yohanes melihat dan bersaksi kembali bahwa Yesus adalah Anak Domba Allah. Yohanes mempunyai banyak murid dari kalangan orang Yahudi yang taat dan saleh yang ingin dikaitkan dengan nabi Allah ini. Yohanes mengajar para muridnya sebagaimana para rabi orang Yahudi mengajar. Dua orang murid Yohanes mendengar perkataannya ketika ia melihat Yesus dan berseru, “Lihatlah Anak Domba Allah.” Karena telah diajar oleh Yohanes dan memahami bahwa tujuan hidupnya adalah untuk memperkenalkan Yesus sebagai Kristus (Mesias), tentunya mereka tahu makna julukan ini.


1:37-39 – “Kedua murid itu mendengar apa yang dikatakannya itu, lalu mereka pergi mengikuti Yesus. Tetapi Yesus menoleh ke belakang. Ia melihat, bahwa mereka mengikut Dia lalu berkata kepada mereka: ‘Apakah yang kamu cari?’ Kata mereka kepada-Nya: ‘Rabi (artinya: Guru), di manakah Engkau tinggal?’ Ia berkata kepada mereka: ‘Marilah dan kamu akan melihatnya.’ Mereka pun datang dan melihat di mana Ia tinggal, dan hari itu mereka tinggal bersama-sama dengan Dia; waktu itu kira-kira pukul empat.” Menyadari bahwa dua orang murid Yohanes sedang mengikuti-Nya, Tuhan Yesus berpaling dan berkata kepada mereka, “Siapakah yang kalian cari?” Mereka berkata, “Rabi, di manakah Engkau tinggal?” “Mari dan lihatlah,” jawab Kristus. Peristiwa ini terjadi kira-kira pukul empat sore menurut calendar Yahudi, yaitu pukul 4 waktu Roma. Hari orang Yahudi adalah dari pukul 6 sore sampai 6 sore keesokan harinya.


Kalimat yang berbunyi, “Marilah dan kamu akan melihatnya,” adalah kalimat yang sangat menarik. Kalimat ini diulang kembali di ayat 46 dalam pasal yang sama. Bertahun-tahun yang lampau ketika saya berada di Perancis, saya mendapat kehormatan untuk ikut ambil bagian dalam gerakan Pentakosta Perancis. Frasa yang menjadi kunci gerakan ini diambil dari Yohanes 1:39, “Marilah dan kamu akan melihatnya.” Gereja-gereja meletakkan spanduk dalam bahasa Perancis yang berbunyi “venez voir” [datang dan lihatlah] ini di depan pintu masuk. Ketika Anda masuk ke dalam gereja-gereja, Anda akan menyaksikan berbagai mukjizat kesembuhan yang terjadi setiap hari.


Mazmur 66:5 berkata, “Pergilah dan lihatlah pekerjaan-pekerjaan Allah ….” Oh, semoga Tuhan mengaruniakan agar kita dapat berkata kepada orang-orang, “Marilah dan lihat apa yang dikerjakan Tuhan! Marilah dan lihat pekerjaan-pekerjaan-Nya yang besar!” Kita ingin melihat Roh Allah bekerja di gereja-gereja kita sehingga ketika orang-orang datang, mereka bisa melihat perbuatan-perbuatan Allah yang dahsyat. Kiranya aliran-aliran kesembuhan-Nya mengalir di tengah-tengah kita!


1:40-41 – “Salah seorang dari keduanya yang mendengar perkataan Yohanes lalu mengikut Yesus adalah Andreas, saudara Simon Petrus. Andreas mula-mula bertemu dengan Simon, saudaranya, dan ia berkata kepadanya: ‘Kami telah menemukan Mesias (artinya: Kristus).’ ” Andreas, salah seorang murid Yohanes, meninggalkan Yohanes untuk mengikut Kristus. Hal pertama yang dilakukan Andreas setelah bertemu dengan Yesus adalah menemui Petrus saudaranya dan membawanya kepada Kristus. Di sini terdapat sebuah kebenaran rohani. Kapan saja kita bertemu dengan Tuhan, baik dalam suatu cara yang baru, atau bahkan untuk pertama sekali, hal terutama yang harus dilakukan ialah kita harus membagikan pengalaman tersebut dengan anggota-anggota keluarga kita sehingga mereka juga bisa mengenal Tuhan.


1:42 – “Ia membawanya kepada Yesus. Yesus memandang dia dan berkata: ‘Engkau Simon, anak Yohanes, engkau akan dinamakan Kefas (artinya: Petrus).’ ” Ketika Simon Petrus datang kepada Yesus, Tuhan memberitahu bahwa ia akan dipanggil dengan nama Kefas, yang artinya “batu karang.”


Ketika kita datang kepada Yesus, karakter kita akan diubah. Seluruh tujuan dari orang Kristen adalah untuk diubahkan (bdgk. Rm. 12:2). Secara natural Petrus dikuasai oleh emosi-emosinya dan mempunyai temperamen yang tinggi. Suatu waktu ia merasa seperti sedang membumbung tinggi, dan di lain waktu ia merasa jatuh ke dalam lubang keputusasaan.


Peristiwa yang terjadi di Taman Getsemani sesungguhnya memperlihatkan karakter Petrus yang sebenarnya. Pertama-tama, dengan bermaksud untuk memperlihatkan semangatnya yang tinggi bagi Tuhan, Petrus menebas telinga seorang hamba Imam Besar. Tetapi kemudian, di malam yang sama, Petrus menyangkal telah mengenal Yesus ketika ditanya oleh para pelayan perempuan. Kecenderungan-kecenderungan seperti ini tidak pantas ada dalam diri orang kudus, dan karena itu Tuhan berupaya menyemangati kita (Yes. 54:11-12), sehingga kita menjadi seteguh batu karang.


1:43-44 – “Pada keesokan harinya Yesus memutuskan untuk berangkat ke Galilea. Ia bertemu dengan Filipus, dan berkata kepadanya: ‘Ikutlah Aku!’ Filipus itu berasal dari Betsaida, kota Andreas dan Petrus.” Setelah itu Yesus pergi ke Galilea dan berkata kepada Filipus ketika Ia bertemu dengannya, “Ikutlah Aku.” Filipus berasal dari Betsaida, tempat asal Petrus dan Andreas. Betsaida adalah sebuah kota yang terletak di Galilea. Semua murid Yesus, kecuali Yudas Iskariot berasal dari Galilea.


1:45 – “Filipus bertemu dengan Natanael dan berkata kepadanya: ‘Kami telah menemukan Dia, yang disebut oleh Musa dalam kitab Taurat dan oleh para nabi, yaitu Yesus, anak Yusuf dari Nazaret.’ ” Filipus pergi dan bertemu dengan Natanael, yang di dalam kitab-kitab Injil lain serta Kisah Para Rasul disebut dengan Bartolomeus (Mat. 10:3; Mrk. 3:18; Luk. 6:14; Kis. 1:13). Filipus memberitahu Natanael bahwa mereka telah menemukan  - Mesias - Dia yang ditulis serta dinubuatkan oleh Musa dan para nabi.


1:46-47 – “Kata Natanael kepadanya: ‘Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?’ Kata Filipus kepadanya: ‘Mari dan lihatlah …!’ ” Allah menentukan agar Anak-Nya dibesarkan di kota yang memiliki reputasi paling buruk di seluruh Israel. Natanael berkata dengan nada mencela, “Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?”


Nazaret terkenal sebagai sebuah kota tempat bercampurnya banyak orang. Orang-orang yang mendiami Nazaret tidak semuanya orang Yahudi. Di sana ada orang Samaria; dengan kata lain, orang-orang yang telah pindah ke Samaria dari negara-negara bangsa kafir. Namun, di tempat inilah Yesus tumbuh dan tetap setia kepada Allah. Saudara-saudara kekasih, saya ingin menyemangati Anda – Allah bisa menjaga anak-anak Anda di dalam kondisi seperti apa pun mereka ditempatkan.


Saya mendukung keberadaan sekolah-sekolah Kristen, tetapi bila Anda berada dalam posisi di mana Anda tidak bisa menyekolahkan anak-anak Anda di sekolah Kristen, Anda harus percaya bahwa Tuhan akan memelihara dan menjaga mereka. Allah menjaga Anak-Nya di kota yang memiliki reputasi paling buruk di seluruh Israel. Kasih karunia Allah mampu menjaga kita untuk tidak berjalan menjauhi Tuhan (Yud. 1:24).


1:47 – “… Yesus melihat Natanael datang kepada-Nya, lalu berkata tentang dia: ‘Lihat, inilah seorang Israel sejati, tidak ada kepalsuan di dalamnya!’ ” Ini sungguh merupakan sebuah penghargaan yang sangat besar bagi seorang manusia! Kristus berkata bahwa Natanael adalah seorang Israel sejati, yang berarti orang yang benar-benar Israel di dalam hatinya. Paulus berkata di dalam Roma 9:6, “Sebab tidak semua orang yang berasal dari Israel adalah orang Israel.” Kita ingin menjadi orang-orang Israel sejati di dalam hati, yaitu memiliki hati yang bersunat, yang sepenuhnya berbakti kepada Tuhan (Rm. 2:28-29).


Kristus juga berkata mengenai Natanael bahwa tidak ada kepalsuan di dalam dirinya. Inilah  penjabaran mengenai diri Tuhan sendiri, seperti yang terdapat di dalam 1 Petrus 1:22. Tuhan memilih Natanael untuk hidup dekat dengan Dia dan menjadi salah seorang dari kedua belas murid-Nya  karena tidak ada kepalsuan di dalam dirinya. Barangsiapa yang tinggal paling dekat dengan Tuhan di dalam kekekalan di Bukit Sion adalah orang-orang yang tidak mempunyai kepalsuan atau dusta di dalam diri mereka, seperti halnya yang kita baca di dalam kitab Wahyu 14:5, “Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta; mereka tidak bercela.”


1:48-49 – “Kata Natanael kepada-Nya: ‘Bagaimana Engkau mengenal aku?’ Jawab Yesus kepadanya: ‘Sebelum Filipus memanggil engkau, Aku telah melihat engkau di bawah pohon ara.’ Kata Natanael kepada-Nya: ‘Rabi, Engkau Anak Allah, Engkau Raja orang Israel!’ ” Natanael menyebut Yesus dengan dua nama yang telah ditetapkan Allah bagi Dia: “Anak Allah” dan Raja orang Israel.” Ada tujuh sebutan untuk Kristus di dalam Yohanes pasal 1.


Tujuh Julukan Kristus Dalam Yohanes Pasal 1


1. Firman (1:1-2)


2. Terang (1:9)


3. Anak Domba Allah (1:29)


4. Anak Allah (1:34)


5. Mesias – Kristus (1:41)


6. Raja orang Israel (1:49)


7. Anak Manusia (1:51)


1:50-51 – “Yesus menjawab, kata-Nya: ‘Karena Aku berkata kepadamu: Aku melihat engkau di bawah pohon ara, maka engkau percaya? Engkau akan melihat hal-hal yang lebih besar dari pada itu.’ Lalu kata Yesus kepadanya: ‘Aku berkata kepadamu, sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak manusia.’ ” Ini barulah awal dari apa yang akan dilihat Natanael selama 3,5 tahun berikutnya hidup bersama Tuhan. Ia akan melihat langit terbuka dan para malaikat Allah naik dan turun kepada Anak Manusia. Hal ini sama dengan penglihatan yang dilihat Yakub, yaitu mengenai tangga yang terbentang hingga ke langit. Yakub melihat malaikat-malaikat Allah naik dan turun melalui tangga tersebut (Kej. 28:12).




BAGIAN 3 – TANDA-TANDA AJAIB & PERCAKAPAN KRISTUS DI TENGAH PUBLIK 2:1 – 12:50 – YOHANES PASAL 2



Tanda Pertama – Air Diubah Menjadi Anggur (2:1-11)


Seperti yang telah dikatakan pada bagian awal, Injil Yohanes dapat dibagi ke dalam tujuh seri – yaitu tujuh kata “Akulah” yang dikatakan Kristus, tujuh tanda yang diadakan sebelum kebangkitan Kristus, dan tujuh percakapan utama Kristus di hadapan publik. Di dalam Yohanes pasal 2, kita menjumpai tanda pertama dari ketujuh tanda yang terdapat di dalam Injil Yohanes. Tanda tersebut bisa berupa mukjizat atau kesembuhan, tetapi masing-masing terpisah dalam tujuannya, yaitu untuk menyingkapkan suatu kebenaran rohani. Hal yang terpenting tentunya adalah, ketika kita mempelajari dan merenungkan Injil Yohanes, kita menerima kebenaran-kebenaran yang tersembunyi dalam tanda-tanda tersebut. Sekarang kita akan membahas tanda pertama, yang kami beri judul, “Mukjizat Air yang Diubah Menjadi Anggur.”


2:1 – “Pada hari yang ke tiga ada perkawinan di Kana yang di Galilea, dan ibu Yesus ada di situ.” Tanda ini terjadi pada hari yang ke tiga. Hari yang ke tiga melambangkan kebangkitan Tuhan, sebab Ia dibangkitkan setelah tiga hari berada di dalam perut bumi. Oleh karena itu, di dalam tanda ini terdapat kebenaran yang berkaitan dengan kebangkitan Kristus.


Di dalam mukjizat ini juga terkandung sebuah kebenaran mengenai pernikahan, yang berhubungan dengan perjamuan kawin Anak Domba Allah di dalam kitab Wahyu, yang juga ditulis oleh Yohanes. Di dalam Wahyu 19:7 [KJV], kita diberitahu bahwa Mempelai Kristus telah “mempersiapkan dirinya.” Gereja adalah Mempelai Yesus Kristus, dan oleh kasih karunia Allah kita juga perlu mempersiapkan diri untuk menghadapi hari pernikahan itu.


2:2 – Yesus dan murid-murid-Nya diundang juga ke perkawinan itu.” Kristus memberikan restu-Nya atas pernikahan itu dengan hadir di pesta perkawinan tersebut. Tidaklah keliru untuk mengingat bahwa pernikahan ditetapkan oleh Bapa, dan di dalam Ibrani 13:14 Rasul Paulus menyatakannya sebagai suatu hal yang terhormat. Di dalam Alkitab juga jelas dikatakan bahwa perceraian bertentangan dengan kehendak Allah (Mal. 2:16), dan apabila menikah kembali sementara mantan pasangannya masih hidup, hal ini disebut sebagai perzinaan (Rm. 7:3).


2:3-4 – “Ketika mereka kekurangan anggur, ibu Yesus berkata kepada-Nya: ‘Mereka kehabisan anggur.’ Kata Yesus kepadanya: ‘Mau apakah engkau dari pada-Ku ibu? Saat-Ku belum tiba.’ ” Anggur merupakan pelengkap yang penting dalam setiap pesta. Jadi, ketika mereka kehabisan anggur pada pesta pernikahan itu, hal tersebut menjadi suatu dilema yang besar. Secara rohani, anggur adalah lambang sukacita, dan Allah ingin agar kita dipenuhi dengan sukacita.


Dalam terjemahan bahasa Inggris, ayat ini sepertinya menunjukkan bahwa Kristus bersikap sedikit keras terhadap Maria, ibu-Nya. Namun, dalam bahasa asli Yunani, Yesus bersikap hormat dan lembut kepadanya, dengan menggunakan istilah yang sopan yang ditujukan kepada seorang perempuan yang telah menikah. Ayat tersebut dapat diterjemahkan seperti berikut, “Ibu yang terhormat, apakah yang engkau kehendaki dari-Ku?” Di sini terlihat jelas siapa yang memegang kendali.


“Saat-Ku belum tiba.” Dengan pernyataan ini, Yesus sedang mengatakan bahwa mukjizat air diubah menjadi anggur yang akan dilakukan-Nya merupakan tanda tentang kematian-Nya. Di dalam Injil Yohanes Kristus menggunakan frasa ini beberapa kali (Yoh. 7:7-8). Kristus sangat sadar akan kenyataan bahwa Ia harus mati pada waktu yang telah ditetapkan secara khusus, dan bukan sebelumnya. Sangat menarik bahwa di dalam Yohanes 17:1, tepat sebelum Ia dikhianati, Yesus berkata, “Bapa, telah tiba saatnya; permuliakanlah Anak-Mu, supaya Anak-Mu mempermuliakan Engkau.” Yesus tahu ketika saatnya telah tiba untuk Dia mempersembahkan diri di atas kayu salib. Oleh sebab itu, mukjizat ini mempunyai kaitan dengan kebangkitan-Nya.


2:5 – “Tetapi ibu Yesus berkata kepada pelayan-pelayan: ‘Apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu!’ ” Sangat penting untuk dipahami bahwa pada titik ini terdapat perubahan yang jelas dalam hubungan antara Yesus dan ibu-Nya, Maria. Sekarang Yesuslah yang memegang kendali, dan Maria menyadari hal itu. Oleh karena itu, tidak boleh ada doa-doa yang dipanjatkan kepada Maria dalam bentuk apa pun juga. Perbuatan ini sangat bertentangan dengan Alkitab.


Ketika Anda dengan sangat seksama melihat Matius 12:46-50, saat Yesus diberitahu bahwa ibu dan saudara-saudara-Nya sedang mencari Dia, Yesus berkata, “Siapa Ibu-Ku? Dan siapa saudara-saudara-Ku? … Sebab siapa pun yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di sorga, dialah saudara-Ku laki-laki, dialah saudara-Ku perempuan, dialah ibu-Ku.” Maria tidak mempunyai kuasa atas diri Yesus begitu Ia masuk ke dalam pelayanan kepada publik. Jika Maria tidak memiliki kuasa di bumi, maka tentulah ia tidak mempunyai kuasa di sorga. Oleh sebab itu, begitu jelas dapat kita lihat dalam Alkitab  bahwa tidak boleh ada doa-doa yang dipanjatkan kepada Maria. Doa-doa hanya boleh dipanjatkan kepada Anak Allah (dan Allah), karena Dialah yang memegang kendali.


2:6 – “Di situ ada enam tempayan yang disediakan untuk pembasuhan menurut adat orang Yahudi, masing-masing isinya dua tiga buyung.” Orang-orang Yahudi menggunakan air dari tempayan untuk membersihkan tangan, sebab mereka tidak akan makan sebelum air dari dalam tempayan itu dituang ke tangan mereka. Setiap tempayan berisi dua atau tiga buyung (kira-kira 20 sampai 30 galon, – satu buyung sama dengan 10 galon). Angka enam melambangkan manusia; angka dua dan tiga melambangkan saksi-saksi; dan air melambangkan Firman Tuhan.


2:7 – “Yesus berkata kepada pelayan-pelayan itu: ‘Isilah tempayan-tempayan itu penuh dengan air.’ Dan mereka pun mengisinya sampai penuh.” Di dalam ayat ini terdapat kebenaran rohani yang sangat praktis. Keenam tempayan itu melambangkan manusia. Oleh karena itu, sudah seharusnyalah kita selalu dipenuhi dengan Firman yang hidup. Hal ini bisa dicapai dengan membaca, merenungkan, dan mempelajari Alkitab, dan di atas semua itu adalah dengan menerima firman yang menyegarkan jiwa kita hari demi hari dari Tuhan sendiri.


2:8-10 – “Lalu kata Yesus kepada mereka: ‘Sekarang cedoklah dan bawalah kepada pemimpin pesta.’ Lalu mereka pun membawanya. Setelah pemimpin pesta itu mengecap air, yang telah menjadi anggur itu – dan ia tidak tahu dari mana datangnya, tetapi pelayan-pelayan, yang mencedok air itu mengetahuinya – ia memanggil mempelai laki-laki, dan berkata kepadanya: ‘Setiap orang menghidangkan anggur yang baik dahulu dan sesudah orang puas minum, barulah yang kurang baik; akan tetapi engkau menyimpan anggur yang baik sampai sekarang.’ ”


Dengan melakukan mukjizat ini, Yesus mempercepat proses alamiah pembuatan minuman anggur tersebut. Membuat minuman anggur membutuhkan proses yang cukup lama. Pokok anggur tumbuh saat disirami dengan air, dan kemudian buah anggur mulai tumbuh. Saat buah anggur sudah bertumbuh menjadi sepenuhnya besar dan masak, buah itu dipanen untuk dijadikan minuman anggur. Ada beberapa kebenaran rohani yang bisa dipetik dari mukjizat ini.


Ketika Firman Allah mengairi taman hati kita, hal tersebut menyebabkan buah-buah Roh [diwakili oleh air anggur] tumbuh dan berkembang menjadi dewasa dalam kehidupan kita. Tuhan Yesus Kristus adalah Firman Allah (Yoh. 1:1), yang di sini dilukiskan sebagai air (Ef. 5:26). Ini memunculkan kebenaran rohani lainnya. Ketika air dituang, air itu berubah menjadi anggur. Dalam pengertian yang sama, ketika Yesus mati, Ia mencurahkan darah-Nya bagi kita. Pada waktu Perjamuan Kudus, anggur melambangkan darah Kristus yang tercurah untuk menebus dosa-dosa dunia.


Penting juga bahwa pemimpin pesta berkata bahwa mempelai laki-laki telah menyimpan anggur yang baik sampai akhir pesta. Hal ini merupakan sesuatu yang sangat tidak lazim. Biasanya, penyelenggara pesta pertama-tama akan menyajikan anggur yang terbaik, baru ketika menjelang pesta berakhir ia akan mengeluarkan anggur yang lebih murah yang kualitasnya tidak sebaik yang pertama. Kristus melakukan semua ini karena Ia ingin menyampaikan suatu kebenaran rohani yang sangat penting.


Hal seperti inilah yang akan dilakukan Allah pada zaman kita. Air anggur berbicara tentang pencurahan Roh Kudus. Gereja Mula-Mula telah mengalami suatu kebangunan rohani yang sangat hebat, tetapi peristiwa itu tidak dapat dibandingkan dengan apa yang telah Tuhan siapkan untuk Gereja pada hari-hari terakhir. Allah telah menyimpan air anggur-Nya yang terbaik untuk Gereja Akhir Zaman. Akan ada pencurahan Roh Allah yang terbesar – bahkan lebih besar daripada pencurahan pada Hari Pentakosta (Hag. 2:9). Selain itu, juga akan ada orang-orang Kristen dengan kualitas tertinggi. Karena itu, marilah kita memandang ke depan dengan hati yang mengharapkan terjadinya kebangunan rohani yang terbesar di sepanjang masa. Ingatlah, bahwa anggur juga berbicara tentang sukacita. Kita juga bisa berkata, bahwa pada hari-hari terakhir, sukacita dari Tuhan akan lebih besar daripada masa-masa sebelumnya.


2:11 – “Hal itu dibuat Yesus di Kana yang di Galilea, sebagai yang pertama dari tanda-tanda-Nya dan dengan itu Ia telah menyatakan kemuliaan-Nya, dan murid-murid-Nya percaya kepada-Nya.” Mukjizat-mukjizat, atau tanda-tanda seperti yang tercatat dalam bahasa asli Yunani merupakan sebuah manifestasi dari kemuliaan Tuhan dan hal tersebut telah menyebabkan murid-murid-Nya percaya kepada Dia.



Waktu Beristirahat di Kapernaum (2:12)


2:12 – “Sesudah itu Yesus pergi ke Kapernaum, bersama-sama dengan ibu-Nya dan saudara-saudara-Nya dan murid-murid-Nya, dan mereka tinggal di situ hanya beberapa hari saja.” Kapernaum adalah sebuah kota yang terkenal dengan kekayaannya, sementara penduduk kota itu terkenal karena keangkuhannya. Oleh sebab itu, ketika Tuhan melayani di Kapernaum, sekalipun ada banyak mukjizat yang telah  dimanifestasikan-Nya, mereka menolak Yesus (Mat. 11:20, 23-24).


Kapernaum dipenuhi dengan bangunan-bangunan yang sangat indah, dan seseorang bisa berkata bahwa hal ini merupakan lambang dari kemewahan. Saat orang memiliki segalanya, seperti warga kota Laodikia, mereka memiliki kecenderungan untuk berkata, “Hmm, mengapa saya membutuhkan Injil?” (Why. 3:14-22). Namun kita menemukan bahwa orang-orang miskin itu menerima Tuhan dengan gembira. 



Penyucian Bait Allah yang Pertama (2:13-17)


2:13 – “Ketika hari raya Paskah orang Yahudi sudah dekat, Yesus berangkat ke Yerusalem.” Di dalam Injil Yohanes disebutkan bahwa ada empat hari raya Paskah yang terjadi selama masa pelayanan Kristus. Hari raya Paskah yang tertulis dalam ayat-ayat ini merupakan Paskah pertama yang disebut dan merupakan Paskah pertama dalam pelayanan-Nya kepada publik.


Dalam bahasa teologia, hal ini disebut dengan “Paskah Quadra” atau “Teori Paskal Quadra.” Dengan melihat kepada empat hari raya Paskah ini, kita dapat menentukan (dengan memperbandingkan catatan Yohanes dengan ketiga injil lainnya) urutan kronologis dari kehidupan Kristus. Keempat hari raya Paskah tersebut berlangsung secara berurutan.


Keempat Hari Raya Paskah


1. Hari raya Paskah pertama (Yoh. 2:13).


2. Hari raya orang Yahudi (Yoh. 5:1) (Ini diterima oleh sebagian besar ahli sebagai Paskah yang ke Dua)


3. Paskah ke tiga (Yoh. 6:4).


4. Hari raya Paskah ke empat (Ini terjadi ketika Yesus disalibkan.) Enam hari sebelum Paskah terakhir, Yesus datang ke Betania (Yoh. 12:1).


Dengan pergi menuju Yerusalem pada masa perayaan Paskah, Yesus sesungguhnya sedang melakukan apa yang tertulis di dalam kitab Taurat di mana semua orang Yahudi diperintahkan untuk pergi ke Yerusalem 3 kali dalam setahun untuk merayakan Paskah, Pentakosta, dan hari raya Pondok Daun – tiga hari raya besar Tuhan (Ul. 16:16-17).


2:14-16 – “Dalam Bait Suci didapati-Nya pedagang-pedagang lembu, kambing domba dan merpati, dan penukar-penukar uang duduk di situ. Ia membuat cambuk dari tali lalu mengusir merekasemua dari Bait Suci dengan semua kambing domba dan lembu mereka; uang penukar-penukar dihamburkan-Nya ke tanah dan meja-meja mereka dibalikan-Nya. Kepada pedagang-pedagang merpati Ia berkata: ‘Ambil semuanya ini dari sisni, jangan kamu membuat rumah Bapa-Ku menjadi tempat berjualan.’ ”


Pada masa ketika Yesus hidup terjadi dua kali penyucian Bait Allah. Penyucian pertama terjadi pada awal pelayanan Kristus, dan yang ke dua adalah di akhir pelayanan-Nya (Mrk. 11:15-17). Kedua penyucian ini menandakan bahwa Gereja disucikan pada awal Zaman Gereja, tetapi masa di antara penyucian yang pertama dan ke dua, Gereja larut dalam perdagangan dan barang dagangan. Seperti yang kita ketahui, Gereja mengalami kemerosotan pada Abad Pertengahan

